





3.1 Metode Pengambilan Lokasi 
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) diKecamatan 
Bangorejo Kabupaten Banyuwangi dengan subyek penelitian adalah para petani 
jeruk keprok Siam. Alasan pemilihan lokasi tersebut yaitu merupakan salah satu 
kecamatan di Kabupaten Banyuwangi yang memiliki proporsi jumlah petani jeruk 
terbanyak dibandingkan desa yang lain. Dengan dasar pertimbangan tersebut, 
diharapkan dapat memenuhi kriteria sebagai lokasi penelitian yang dapat 
memberikan data dan informasi yang dibutuhkan. 
3.2 Metode Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2008) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  
kemudian  ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu para petani 
jeruk di Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangiyaitu sebanyak 32 petani. 
Menurut Arikunto (2006) teknik pengambilan sampel adalah apabila 
subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua sehingga merupakan 
penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya lebih dari 100 maka sampel yang 
diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% tergantung dari luas wilayah, dana, 





maka dalam proses pengambilan sampel seluruh populasi dijadikan sampel 
penelitian atau dengan menggunakan metode total sampling. 
3.3 Jenis Data danMetode Pengumpulan Data 
3.3.1 Jenis Data 
Dalam penelitian ini data yang diperlukan diperoleh dari dua sumber yaitu: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian 
baik melalui wawancara atau observasi pada pihak yang berhubungan dengan 
masalah yang dihadapi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari instansi dan dari pihak 
lain yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
3.3.2 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk 
melengkapi beberapa macam kebutuhan terkait penelitian. Metode tersebut antara 
lain: 
1. Wawancara terstuktur  
Wawancara terstrukur merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara tatap muka dan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang 
bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang analisis 
dalam penelitian. Wawancara terstruktur melalui tanya jawab langsung dan 
menggunakan alat bantu kuisioner. Wawancara dilakukan secara langsung kepada 






Angket atau kuisioner merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden,yang 
dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh 
responden.  Kuesioner diberikan kepada para petani jeruk keprok siam. 
3.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis kuantitatif.Data yang dikumpulkan merupakan data primer 
melalui hasil wawancara secara langsung kepada para petani sehingga diketahui 
finansial usahatani jeruk di Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi.Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis 
kuantitatif.Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 
mengenai keadaan riil yang ada di lapang dan juga mengenai usaha petani jeruk di 
Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi. Analisis ini juga digunakan untuk 
mendeskripsikan data-data yang perlu penjelasan secara detail yang tidak bisa 
dijelaskan secara kuantitatif. Analisis kuantitatif dipakai untuk data yang berbentuk 
angka yang digunakan untuk mengetahui biaya, penerimaan, pendapatan, dan 









3.4.1 Analisis Biaya 
1. Biaya Tetap 
Biaya tetap yaitu biaya yang jumlahnya tidak dipengaruhi oleh tingkat output 
yang dihasilkan, misalnya biaya penyusutan peralatan, pajak dan bunga pinjaman. 
n 
TFC = ∑ FC 
  i=1 
Keterangan: 
TFC = Total biaya tetap (Rp) 
FC = Biaya tetap untuk biaya input (Rp) 
N  = Banyaknya input 
Biaya yang diperhitungkan sebagai biaya tetap adalah biaya penyusutan alat. 
Biaya penyusutan alat adalah pengalokasian biaya investasi suatu alat setiap proses 
produksi sepanjang umur ekonomis alat tersebut. Perhitungan penyusutan 
menggunakan metode garis lurus (straight line method) yaitu suatu metode yang 
menganggap aktiva tetap akan memberikan kontribusi yang merata (tanpa 
fluktuasi) disepanjang masa penggunaannyaa. Dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus: 






2. Biaya Variabel 
Biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan kuantitas 
produk yang dihasilkan. Yang termasuk dalam biaya variable adalah biaya input 
lancar yaitu bibit, pupuk, pestisida, biaya tanaga kerja baik tenaga kerja buruh 
maupun tenaga kerja yang berasal dari rumah tanga petani, dan lain-lain. 
n 
TVC = ∑ VC 
   i=1 
Keterangan: 
TVC = Total biaya variabel (Rp) 
FC = Biaya variable dari setiap unit (Rp) 
N  = Banyaknya input 
3. Total Biaya 
Total biaya merupakan penambahan seluruh biaya dalam produksi usahatani 
jeruk baik biaya tetap maupun biaya variabel 
TCi = TFCi + TVCi 
Dimana: 
TCi = Total biaya usahatani jeruk(Rp/ tahun) 
TFCi = Total biaya tetap pada usahatani jeruk(Rp/ tahun) 
TVCi = Total biaya variabel pada usahatani jeruk(Rp/ tahun) 
3.4.2 Analisis Penerimaan dan Keuntungan 
Analisis yang digunakan untuk memperoleh gambaran tentang besarnya 






Penerimaan adalah hasil kali antara harga dengan total produksi. Penerimaan 
yang dimaksud dalam penelitian kali ini adalah hasil kali antara harga jerukdengan 
total produksi yang dihasilkan oleh petani. Syarat penerimaan tergantung pada dua 
variabel, variabel harga jual dan variabel jumlah yang dijual. Rumus penerimaan 
adalah  sebagai berikut: 
TR = P x Q 
Dimana: 
TR = Total penerimaan jeruk(Rp) 
P = Harga jual jeruk(Rp) 
Q = Jumlah produksi jeruk (Kg) 
2. Pendapatan 
Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan selama proses usahatani jerukberlangsung. Rumus pendapatan adalah: 
Pendapatan (π) = TR – TC  
Dimana: 
π = Pendapatan usahatani jeruk (Rp). 
TR = Total Penerimaan dari usahatani jeruk (Rp). 
TC = Total Biaya yang dikeluarkan selama usahatani jerukberlangsung (Rp). 
3.4.3 Analisis Kelayakan Usaha 
Analisis penilaian kelayakan usaha budidaya jeruk Keprok Siam di 






1. Net  Present Value  
Net Present Value(NPV) merupakan selisih antara pengeluaran dan 
pemasukan yang telah didiskon dengan menggunakan social opportunity 
cost of capital sebagai diskon faktor, atau dengan kata lain merupakan arus 
kas yang diperkirakan pada masa yang akan datang yang didiskontokan pada 
saat ini. 
NPV = Total PV ALiran Kas Bersih − Total PV investasi 

















𝐵𝑡 − 𝐶𝑡 > 0
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡 < 0
 
Keterangan :  
Bt       = Manfaat (Benefit) pada tahun ke-t 
Ct      = Biaya (Cost) pada tahun ke-t 
i         = Discount Factor 
t         = Umur proyek 
 
a. Jika Net B/C   ≥  1, berarti usulan investasi layak dilaksanakan, karena arus 
benefit yang diperoleh lebih besar dari pada arus biaya. 
b. Jika Net B/C  < 1, berarti usulan investasi tidak layak dilaksanakan, karena 
arus benefit yang diperoleh lebih kecil dari pada arus biaya. 
3. Internal Rate of Return 







𝐼𝑅𝑅 = 𝑖1 +
𝑁𝑃𝑉1
𝑁𝑃𝑉1 − 𝑁𝑃𝑉1
× (𝑖2 − 𝑖1) 
4. Payback Period  
Payback Period adalah teknik untuk menghitung penilain terhadap jangka 
waktu (periode) pengembalian investasi suatu proyek. 





I = Besarnya investasi yang dibutuhkan  
Ab = Benefit bersih yang dapat diperoleh setiap tahunnya 
 
3.5 Hipotesis 
 Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan empat 
kriteria penilaian investasi:  
1. Uji hipotesis berdasarkan Net Present Value (NPV) 
a. Jika NPV > 0, maka investasi layak dijalankan 
b. Jika NPV < 0, maka investasi tidak layak.  
2. Uji hipotesis berdasarkan B/C Ratio 
a. Jika Net B/C   ≥  1, berarti usulan investasi layak dilaksanakan, karena arus 
benefit yang diperoleh lebih besar dari pada arus biaya.Jika Net B/C  < 1, 
berarti usulan investasi tidak layak. 




3. Uji hipotesis berdasarkan Internal Rate of Return (IRR)
a. Jika IRR > dari COC yang telah ditetapkan, maka investasi di terima
b. Jika IRR < dari COC yang telah ditetapkan, maka investasi ditolak
4. Uji Hipotesis berdasarkan Payback period (PP)
a. Jika PP >waktu maximum payback period nya, maka diusalan investasi
diterima.
b. Jika PP < waktu maximum payback period nya, maka diusalan investasi
ditolak.
